SOAL KASUS RCA

Hari  Minggu  tgl   13 Agustus jam 19.00  
Tn B usia 70 thn masuk ke Bangsal Perawatan  Rawat Inap VIP Mawar  RS S diantar anaknya dengan Diagnosa Stroke. Tn B mengalami kelumpuhan  pada bagian tubuh sebelah kiri, keadaan umum baik dan masih sadar.  Saat itu Tn B didampingi oleh anaknya Tn G

Jam 23.00 Tn G komplain karena bel  tempat tidur pasien rusak sehingga  harus keluar kamar mencari perawat untuk memberitahukan cairan infus habis. Dari hasil investigasi ternyata keluhan ”bel yang rusak”  sudah berlangsung 1 minggu di beberapa kamar Bangsal Rawat inap VIP Mawar dan sudah diinformasikan ke bagian Teknik tetapi sampai saat ini belum ada solusinya. Hasil investigasi ke Bagian Teknik, permintaan sedang diproses di bagian Pembelian dan sedang menunggu persetujuan Direksi karena tidak ada stock penggantian bel yang rusak. 

Senin 14 Agustus 2006, jam 06.00  Tn G menitipkan Tn B pada perawat karena harus masuk kerja dan tidak ada keluarga lain yang bisa mendampingi Tn B. Istri Tn B sudah meninggal dan Tn G adalah anak tunggal.

Saat itu di bangsal Perawatan sedang penuh, Jumlah perawat  yang bertugas seharusnya 5 orang per shift tetapi saat itu perawat yang bertugas hanya 3 orang karena 1 perawat sedang cuti hamil (belum ada penggantinya) dan 1 orang lagi sedang ijin sakit. Sehingga perawat merasa kerepotan.

Jam 07.00, Supervisor Perawat melaporkan kebutuhan tenaga di Bangsalnya kepada Kepala Keparawatan karena banyak pasien yang ”high dependence”. Prosedur mengatakan bahwa Pasien ”high dependence” harus perlu perhatian khusus dengan pendampingan 1 perawat secara intensif. Kepala Perawat segera menindaklanjuti laporan tersebut ke bagian HRD untuk menindaklanjuti permintaan yang sudah pernah diajukan 1 bulan sebelumnya mengenai penggantian sementara perawat yang cuti hamil. Jawaban HRD, sedang diupayakan karena belum ada perawat yang bisa dikontrak sementara. Sedangkan untuk perawat yang sakit segera dicarikan pengganti sementara dari bangsal  Melati. Tetapi ternyata perawat dari bangsal melati baru bisa membantu pada jam 14.00 karena bangsalnya juga sedang penuh karena sedang banyak kasus Demam  Berdarah. Diperkirakan setelah jam 14.00 sudah ada beberapa pasien yang bisa pulang.

Jam 08.00 Perawat melakukan ronde keliling untuk memeriksa keadaan pasien, tensi, nadi, respirasi dan suhu dan membagikan obat termasuk ke Tn B. Tanda Vital Tn B dalam keadaan stabil dan hanya mengeluh sedikit lelah.

Jam 09.00 Petugas Ajun datang menggantikan sprei  dan bantal. Tn B sedang menonton Televisi dan minta tempat tidur sedikit dinaikkan dan menurunkan pembatas tempat tidur agar lebih leluasa. Petugas Ajun membantu memposisikan tempat tidur sesuai permintaan Tn B. Setelah dirubah posisinya, petugas Ajun menyampaikan kepada Tn B untuk memanggil perawat jika ingin menurunkan kembali tempat tidur dengan menekan ”bel”. Petugas Ajun dan Tn B tidak mengetahui kalau bel sedang rusak. 

Jam 11.00 Petugas Cleaning Service masuk dan ingin membersihkan kamar, Tn B sudah merasa kelelahan dengan posisi setengah duduk dan ingin menurunkan kembali tempat tidur. Tn B minta dipanggilkan Perawat untuk mengembalikan posisi tempat tidur ke posisi semula karena Tn B sudah mencoba sejak tadi menekan bel untuk memanggil perawat, tetapi tidak ada jawaban dan tidak ada perawat yang datang (karena bel sedang rusak).  Petugas Cleaning segera keluar kamar untuk memanggil perawat. Saat itu pasien sedang penuh dan semua perawat sedang sibuk menangani pasien di ruangan lain sehingga tidak ada perawat di Nurse Station

Kira-kira 5 menit kemudian Cleaning service kembali ke kamar untuk memberitahukan TN B bahwa perawat sedang sibuk, tapi ternyata didapati Tn B sudah terjatuh dari tempat tidur. Petugas cleaning segera kembali mencari perawat. Segera setelah mendapatkan laporan, Perawat yang baru selesai memeriksa pasien dikamar sebelah, memeriksa Tn B dan saat diperiksa  Tn B sudah tidak sadarkan diri. Perawat segera meminta bantuan ”Kode Biru”. Setelah dilakukan pemeriksaan dan penanganan, Tn B mengalami perdarahan di otak dan akhirnya meninggal keesokan harinya jam 10 pagi.. 

Direktur RS segera menindaklanjuti kejadian yang tidak diharapkan ini dengan membentuk Tim untuk melakukan Komprehensive Investigasi / RCA untuk mencari akar masalah agar kejadian seperti ini tidak terulang lagi. Kejadian pasien jatuh dari tempat tidur sudah pernah terjadi 3 tahun yang lalu.
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